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ABSTRAK

Pemanfaatan bahan alam sebagai sumber antioksidan terus dikembangkan untuk menangkal radikal
bebas penyebab berbagai penyakit degeneratif. Salah satu tanaman yang berpotensi adalah daun benalu
kopi (Scurrula parasitica L.), namun informasi mengenai aktivitas antioksidannya masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun S. parasitica L. yang
diperoleh dari berbagai pelarut. Sampel daun benalu kopi yang berasal dari dataran tinggi Gayo
diekstraksi secara maserasi bertingkat menggunakan n-heksana, etil asetat, dan metanol masing-masing
selama 3 x 24 jam. Ekstrak yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak pekat. Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH)
dengan konsentrasi DPPH 0,04 mM, sedangkan vitamin C digunakan sebagai pembanding. Hasil
penelitian menunjukkan rendemen ekstrak n-heksana sebesar 1,8%, etil asetat 2,5%, dan metanol 7,8%,
dengan warna hijau kehitaman. Nilai ICso ekstrak n-heksana, etil asetat, dan metanol masing-masing
sebesar 524,20 ppm (lemah), 186,63 ppm (lemah), dan 59,36 ppm (kuat), sedangkan vitamin C memiliki
nilai ICso sebesar 4,66 ppm (sangat kuat). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
metanol daun S. parasitica L. memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi dibandingkan ekstrak
lainnya, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami.

Kata Kunci: Antioksidan; benalu kopi; DPPH; ekstraksi; Scurrula parasitica L.

ABSTRACT

The utilization of natural products as sources of antioxidants has attracted increasing attention due to
their role in scavenging free radicals associated with degenerative diseases. One potential plant is coffee
mistletoe (Scurrula parasitica L.); however, information regarding its antioxidant activity remains
limited. This study aimed to evaluate the antioxidant activity of S. parasitica L. leaf extracts obtained
using different solvents. The leaf samples were collected from the Gayo highlands and subjected to
successive maceration using n-hexane, ethyl acetate, and methanol for 3 x 24 h. The resulting filtrates
were concentrated using a rotary evaporator to obtain crude extracts. Antioxidant activity was
determined using the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) method with a DPPH concentration of
0.04 mM, while vitamin C was used as a reference standard. The extraction yields of n-hexane, ethyl
acetate, and methanol extracts were 1.8%, 2.5%, and 7.8%, respectively, with all extracts exhibiting a
dark green color. The ICso values of the n-hexane, ethyl acetate, and methanol extracts were 524.20
ppm (weak), 186.63 ppm (weak), and 59.36 ppm (strong), respectively, whereas vitamin C showed an
ICso value of 4.66 ppm (very strong). These results indicate that the methanolic extract of S. parasitica
L. leaves exhibits the highest antioxidant activity among the tested extracts and therefore has potential
as a natural antioxidant source.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara tropis dengan keanekaragaman hayati yang
sangat melimpah dan menjadi peluang bagi para peneliti khususnya yang bergerak dalam
bidang eksplorasi, inventarisasi dan perkembangan obat hayati dan nabati. Aceh merupakan
salah satu provinsi penghasil kopi terbesar di Indonesia, dimana tanaman kopi dimanfaatkan
sebagai minuman seduh maupun tambahan bahan pangan, tetapi disisi lain tanaman kopi
banyak yang tidak tumbuh dengan baik karena adanya benalu yang menghambat pertumbuhan
tanaman kopi (Yulian et al., 2018).

Benalu merupakan tumbuhan parasit yang tumbuh pada sel inang, dimana benalu di
anggap tumbuhan yang merugikan karena dapat merusak tanaman komersial. Namun secara
tradisional benalu berpotensi sebagai ramuan obat tradisional, beberapa spesies benalu sejak
zaman dahulu telah digunakan untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit antara lain
obat batuk, kanker, diuretik, anti radang, anti bakteri, antioksidan, luka atau infeksi kapang
(Sembiring et al., 2016). Dalam masyarakat Aceh biasanya daun benalu dijadikan sebagai obat
dimana daun benalu tersebut direbus dan diminum airnya secara teratur. Menurut Sembiring et
al., 2016, kandungan kimia yang terdapat dalam benalu adalah fenolik, asam amino, tanin,
karbohidrat, alkaloid, dan sapoin. Senyawa-senyawa fenolik sangat berperan aktif terhadap
antioksidan. Dimana senyawa fenolik mempunyai struktur yang mudah menyumbangkan
hidrogen atau elektron terhadap aseptor seperti spesi oksigen reaktif atau gugus peroksil dari
lemak, sehingga dapat meredam keaktifan oksigen dan radikal peroksil (Dhurhania &
Novianto, 2018).

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki peranan penting untuk menjaga
kesehatan karena mampu menangkap molekul radikal bebas sehingga dapat menghambat
reaksi oksidatif dalam tubuh yang merupakan penyebab berbagai penyakit (Adawiah et al.,
2015). Benalu kopi (S. parasitica L.) salah satu tanaman berkhasiat sebagai antioksidan.
Dimana benalu kopi adalah salah satu tanaman parasit yang biasa digunakan masyarakat Aceh
sebagai obat tradisional. Menurut berbagai penelitian sebelumnya senyawa dalam tumbuhan S.
parasitica L. yang memiliki aktivitas antikanker adalah flavonoid yaitu senyawa flavonoid
kuersiten. Kuersetin memiliki aktivitas antioksidan yang dimungkinkan oleh komponen
fenoliknya yang sangat reaktif. Dimana kuersetin akan mengikat radikal bebas sehingga dapat
mengurangi reaktivitas radikal bebas tersebut (Yulian & Safrijal, 2018).

Senyawa-senyawa golongan fenolik banyak terdapat dialam terutama pada buah-buahan

dan rempah yang memiliki kemampuan menangkap radikal bebas. Salah satu metode yang
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digunakan dalam menguji aktivitas antioksidan yaitu metode DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil). Metode pengujian ini merupakan metode yang sudah biasa dan telah lama

digunakan untuk penetapan aktivitas senyawa antioksidan, dimana metode ini juga sangat

mudah digunakan, cepat, dan digunakan dalam pelarut organik (Agistiarini & Wijaya, 2022;
Widyasanti et al., 2016).

Penelitian sebelumnya tentang aktivitas antioksidan dan kandungan kimiawi ekstrak
daun S. parasitica L. menyatakan bahwa benalu kopi yang diekstrak dengan pelarut etanol
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai the half maximal inhibitory
concentration (1C50) sebesar 6,063 ppm dibandingkan pembanding asam aksorbat 3,127 ppm.
Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun benalu kopi positif mengandung
senyawa meabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid (Yulian & Safrijal
2018).

Penelitian ini menggunakan tumbuhan S. parasitica L., dari daerah Gayo, Aceh Tengah.
Kondisi Aceh Tengah menyebabkan benalu kopi di dataran tinggi tersebut dipercaya lebih baik
dibandingkan benalu kopi di daerah yang lain. Secara etnobotani, masyarakat Aceh telah lama
menggunakan benalu kopi Gayo untuk berbagai pengobatan tradisional, karna dipercaya
mampu mengobati berbagai penyakit salah satunya sebagai antioksidan. Hal inilah yang
mendasari penelitian ini untuk mengambil sampel tanaman benalu kopi dari daerah Aceh

Tengah sebagai agen antioksidan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik yang bertujuan untuk
mengevaluasi aktivitas antioksidan ekstrak daun Scurrula parasitica L. menggunakan metode
peredaman radikal bebas 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Sampel daun S. parasitica L.
dikoleksi dari Dataran Tinggi Gayo, Aceh Tengah. Daun yang diperoleh dibersihkan dari
kotoran, dipisahkan dari bagian batang, kemudian dikeringanginkan selama +14 hari hingga
mencapai berat konstan. Setelah kering, sampel dihancurkan untuk memperluas luas
permukaan kontak guna meningkatkan efisiensi proses ekstraksi.

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi bertingkat dengan pelarut yang
memiliki tingkat kepolaran berbeda, yaitu n-heksana, etil asetat, dan metanol. Sebanyak 1 kg
serbuk daun S. parasitica L. dimaserasi secara berurutan menggunakan masing-masing pelarut
selama 3 x 24 jam pada suhu ruang. Selama proses maserasi, dilakukan pengadukan dan

penggantian pelarut setiap 24 jam hingga diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat hasil maserasi
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kemudian disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada tekanan rendah untuk

memperoleh ekstrak pekat. Ekstrak yang dihasilkan ditimbang untuk menentukan rendemen
dan disimpan dalam desikator hingga digunakan pada tahap pengujian aktivitas antioksidan

Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Larutan DPPH 0,4 mM dibuat
dengan melarutkan 7,9 mg serbuk DPPH dalam metanol p.a hingga volume 50 mL dan
disimpan pada kondisi gelap. Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan
mencampurkan 1 mL larutan DPPH 0,4 mM dengan metanol hingga volume 5 mL, kemudian
diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37 °C. Absorbansi larutan diukur pada rentang panjang
gelombang 400-800 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk memperoleh panjang
gelombang maksimum yang digunakan dalam pengukuran lanjutan (Susiloningrum & Sari,
2021).

Variasi konsentrasi dari masing-masing ekstrak daun benalu kopi (S. parasitica L.)
terlebih dahulu dibuat larutan induk 500 ppm yaitu dengan melarutkan 5 mg ekstrak (n-
heksana, etil asetat, dan metanol) masing-masing ke dalam metanol p.a dan dicukupkan sampai
10 mL. Selanjutnya dibuat variasi konsentrasi dari larutan induk yaitu 25, 50, 100, 200, dan
400 ppm untuk diuji aktivitas antioksidanya secara berturut-turut seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Variasi konsentrasi uji aktivitas antioksidan pada ekstrak daun S. parasitica L.

Konsentrasi Larutan induk yang Larutan DPPH Keterangan
(ppm) diambil (pL) (mL)
25 250 (uL) 1
50 500 (uL) 1 . .
200 ) ] et 9"
200 2000 (uL) 1 g P
400 4000 (uL) 1

(Ginting et al., 2017).

Sebagai pembanding aktivitas antioksidan daun S. parasitica L., dilakukan uji aktivitas
antioksidan dari vitamin C, dimana vitamin C merupakan senyawa pembanding yang memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. Pada larutan induk vitamin C 30 ppm dibuat dengan
melarutkan 3 mg vitamin C dengan metanol sampai volumenya tepat 100 mL. Lalu diencerkan
menjadi 3, 6, 9, 12, dan 15 ppm berturut-turut seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Variasi konsentrasi uji aktivitas antioksidan pada vitamin C

Konsentrasi Larutan induk yang Larutan DPPH Keterangan
(ppm) diambil (uL) (mL)
3 500 (uL) 1
1 L 1
6 000 (k) Ditepatkan volume sampai 5 mL
9 1500 (uL) L dengan metanol p.a
12 2000 (uL) 1 '
15 2500 (uL) 1

(Ginting et al., 2017).
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Selanjutnya larutan sampel dan larutan pembanding dihomogenkan dengan vortex mixer

dan diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C, selanjutnya diukur serapan dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum.

Data absorbansi yang diperoleh digunakan untuk menghitung persentase inhibisi radikal

bebas dengan membandingkan absorbansi larutan kontrol DPPH dan larutan sampel. Besarnya

daya aktivitas senyawa aktif ini dinyatakan dalam besaran ICso yang diawali dengan

menghitung persen aktivitas. Persen aktivitas dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut.

.. L A0—A1
Aktivitas Antioksidan =

X 100%

Keterangan :

A0 = Absorbansi DPPH

Al = Absorbansi Sampel

ICso dihitung dengan menggunakan persamaan regresi linear, y = a+bx adalah konsentrasi

sampel dan y adalah harga % aktivitasnya (Yulian & Safrijal, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan mencakup (1) Ekstraksi sampel; (2)
Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH; dan (3) Uji aktivitas antioksidan. Hasil
penelitian di tampilkan dalam tabel dan grafik.
Ekstraksi Sampel

Proses ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan tiga pelarut yang berbeda
kepolaran yaitu n- heksana, etil asetat, dan etanol. Hasil rendeman ekstrak yang diperoleh
ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil rendeman ekstrak daun S. parasitica L.

Ekstrak Berat Ekstrak Pekat (g) Rendeman Hasil (%) (b/b)  Warna Ekstrak Pekat
n-heksana 18 1,8 Hijau kehitaman
Etil asetat 25 2,5 Hijau kehitaman

Metanol 78 7,8 Hijau kehitaman

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH
Pada penelitian ini penentuan panjang gelombang maksimum diukur pada rentang 514-
518 nm. Hasil penentuan panjang gelombang maksimum dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Panjang gelombang (ppm) Absorbansi
514 0,728
515 0,730
516 0,734
517 0,737
518 0,735

Uji Aktivitas Antioksidan

Pengamatan terhadap intensitas warna pada penelitian ini dilakukan pada pada masing-

masing ekstrak (n-heksana, etil asetat dan metanol) daun S. parasitica L., dengan berbagai

konsentrasi yang berbeda yaitu 25, 50, 100, 200, dan 400 ppm sedangkan variasi konsentrasi

pembanding yang digunakan adalah 3, 6, 9, 12, dan 15 ppm, dimana pembanding yang

digunakan adalah vitamin C ( asam aksorbat). Hasil pengukuran Aktivitas Antioksidan daun

S. parasitica L., ekstrak n-heksana, etil asetat, metanol dan Vitamin C di tunjukkan pada

Gambar 1 dan Tabel 5.

Ekstrak n-heksana Ekstrak Etil Asetat
c 50 S 100
[+
g X - g 80 /—7"‘
£ 30 — < 60
S m = F = 02021x+ 12,282
2 20 =0 g 40 -
< 10 = 2 R2=0,72
3 0 S 0 /
< 0 200 400 600 = 0 200 400 600
© Konsentrasi (ppm °
S (ppm) S Konsentrasi (ppm)

(@) (b)
Ekstrak Metanol Vitamin C
C
g 150 c 150
£ 100 g 100 i
5 50 - y =0,1386x + 41,772 -g 50 y = 5,1203x + 26,097
- R2=10,6519 Z ~ R2=0,7725
2 0 Z2 0
c 0 200 400 600 = 0 5 10 15 20
S Konsentrasi (ppm) =
o .
N Konsentrasi (ppm)
(c) (d)

Gambar 1. Grafik hubungan konsentrasi terhadap % inhibisi antioksidan: a) ekstrak n-heksana;

b) ekstrak etil asetat; c) ekstrak metanol; d) vitamin C.
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Tabel 5. Intensitas nilai 1Cso ekstrak daun S. parasitica L., dan 1Cso vitamin C

Sampel ICs0 (ppm) Intensitas
Ektrak n-heksan 524,20 Tidak Aktif
Ektrak Etil Asetat 186,63 Lemah
Ekstrak Metanol 59,36 Kuat
Vitamin C 4,66 Sangat Kuat
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode maserasi bertingkat dengan pelarut berbeda
menghasilkan rendemen dan aktivitas antioksidan yang bervariasi. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa jenis pelarut berperan penting dalam menentukan jumlah dan jenis senyawa bioaktif
yang terekstraksi dari daun Scurrula parasitica L. Penggunaan pelarut n-heksana, etil asetat,
dan metanol dilakukan berdasarkan prinsip “like dissolves like”, di mana senyawa dengan
tingkat kepolaran yang sesuai akan lebih mudah larut dalam pelarut dengan kepolaran sejenis
(Yuliaetal., 2023). Rendemen tertinggi diperoleh pada ekstrak metanol, yang mengindikasikan
bahwa daun S. parasitica L. lebih banyak mengandung senyawa polar dibandingkan senyawa
semipolar dan nonpolar. Hal ini sejalan dengan laporan sebelumnya yang menyebutkan bahwa
senyawa fenolik dan flavonoid umumnya bersifat polar dan mudah diekstraksi menggunakan
pelarut polar seperti metanol atau etanol (Purwanto et al., 2017; Riasari et al., 2022).

Penentuan panjang gelombang maksimum larutan DPPH merupakan tahap penting untuk
memastikan akurasi pengukuran aktivitas antioksidan. Pada penelitian ini, panjang gelombang
maksimum larutan DPPH berada pada kisaran 517 nm, yang sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang melaporkan bahwa radikal DPPH memiliki serapan maksimum pada rentang
510-520 nm dalam pelarut metanol (Yulian et al., 2018; Febrianti & Ariani, 2020). Panjang
gelombang ini digunakan sebagai acuan dalam pengukuran absorbansi sampel dan
pembanding, karena pada kondisi tersebut radikal DPPH berada dalam bentuk stabil berwarna
ungu dan sensitif terhadap reaksi reduksi oleh senyawa antioksidan.

Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH didasarkan pada kemampuan
senyawa antioksidan dalam mendonorkan atom hidrogen atau elektron kepada radikal DPPH,
sehingga menyebabkan perubahan warna dari ungu menjadi kuning pucat (Tristantini et al.,
2016). Mekanisme reaksi antara radikal DPPH dan senyawa antioksidan ditunjukkan pada
Gambar 2, di mana radikal bebas DPPH direduksi menjadi bentuk yang lebih stabil setelah
menerima atom hidrogen dari senyawa antioksidan. Penurunan intensitas warna ini berbanding

lurus dengan penurunan nilai absorbansi yang terukur dengan spektrofotometer UV-Vis.
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SUCEENOVES

N N

NVN( — ‘H
NO, NO;  (Antioksidan) NO, NO,

NO, NO,
1,1 — difenil - 2 - pikrilhidrazil 1,1 — difenil - 2 - pikrilhidrazil
(ungu) (kuning)

Gambar 2. Mekanisme reaksi DPPH dengan senyawa antioksidan (Tristantini et al., 2016).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun S. parasitica
L. diikuti dengan peningkatan persentase inhibisi radikal bebas DPPH. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin banyak senyawa antioksidan yang tersedia
untuk mereduksi radikal bebas. Nilai ICso yang diperoleh menunjukkan perbedaan kemampuan
antioksidan antar ekstrak, di mana ekstrak metanol memiliki aktivitas antioksidan tertinggi
dengan nilai ICso paling rendah, diikuti oleh ekstrak etil asetat dan n-heksana. Nilai ICso yang
rendah menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan untuk menghambat 50%
radikal bebas relatif kecil, sehingga aktivitas antioksidannya tergolong lebih kuat (Yulian et
al., 2018; Hidayati et al., 2020).

Perbedaan aktivitas antioksidan antar ekstrak erat kaitannya dengan komposisi metabolit
sekunder yang terekstraksi. Ekstrak metanol diduga mengandung senyawa fenolik dan
flavonoid dalam jumlah lebih tinggi dibandingkan ekstrak etil asetat dan n-heksana. Senyawa
fenolik diketahui memiliki kemampuan antioksidan yang kuat karena struktur hidroksil
aromatiknya memungkinkan terjadinya donasi elektron atau atom hidrogen untuk menetralkan
radikal bebas (Dhurhania & Novianto, 2018). Flavonoid, sebagai bagian dari polifenol,
berperan dalam aktivitas antioksidan melalui mekanisme pemutusan reaksi berantai radikal
bebas dan stabilisasi struktur radikal melalui resonansi (Husna et al., 2022; Prasetya, 2023).

Selain flavonoid, alkaloid juga diduga berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan
ekstrak daun S. parasitica L. Senyawa alkaloid memiliki atom nitrogen dengan pasangan
elektron bebas yang mampu berinteraksi dengan radikal bebas, sehingga berpotensi meredam
aktivitas oksidatif dalam sistem biologis (Hasan et al., 2022). Kombinasi berbagai metabolit
sekunder ini menjelaskan mengapa ekstrak metanol menunjukkan aktivitas antioksidan yang

lebih tinggi dibandingkan ekstrak dengan pelarut kurang polar.
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Vitamin C digunakan sebagai pembanding karena merupakan senyawa antioksidan

murni yang telah banyak digunakan sebagai kontrol positif dalam pengujian aktivitas

antioksidan metode DPPH. Nilai ICso vitamin C yang sangat rendah menunjukkan aktivitas

antioksidan yang sangat kuat dibandingkan dengan ekstrak daun S. parasitica L. Mekanisme

reaksi vitamin C dengan radikal DPPH ditunjukkan pada Gambar 3, di mana asam askorbat

mendonorkan atom hidrogen untuk mereduksi radikal DPPH menjadi bentuk tidak berwarna

(Tristantini et al., 2016). Perbedaan nilai ICso antara vitamin C dan ekstrak menunjukkan bahwa

meskipun ekstrak daun S. parasitica L. memiliki aktivitas antioksidan yang baik, kemurnian

senyawa aktif dalam vitamin C menjadikannya lebih efektif dalam meredam radikal bebas
(Purwanto et al., 2017; Alim et al., 2023).

OH CH ,OH OH CH OH
T
\ N-H
L-Asam Aksorbat b Radikal L-Asam
) Aksorbat
DPPH DPPH - H sorba

Gambar 3. Mekanisme Reaksi DPPH dengan Vitamin C (Tristantini et al., 2016)

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa daun Scurrula parasitica L., khususnya
ekstrak metanol, memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami. Aktivitas antioksidan
yang tergolong kuat mendukung pemanfaatan tanaman ini sebagai bahan alam fungsional dan
memperkuat dasar ilmiah penggunaan tradisional benalu kopi oleh masyarakat Aceh. Temuan
ini juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan, terutama terkait isolasi dan karakterisasi
senyawa bioaktif spesifik serta pengujian aktivitas biologis secara in vivo guna mendukung
pengembangan produk berbasis herbal untuk pencegahan penyakit degeneratif yang berkaitan

dengan stres oksidatif.

KESIMPULAN
Ekstrak daun S. parasitica L. memiliki aktivitas antioksidan dengan tingkat yang
berbeda-beda bergantung pada jenis pelarut yang digunakan. Ekstrak metanol menunjukkan

aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai ICso sebesar 59,36 ppm dan tergolong kuat,
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dibandingkan dengan ekstrak n-heksana dan etil asetat yang menunjukkan aktivitas lemah. Hal
ini menunjukkan bahwa senyawa polar, khususnya flavonoid dan senyawa fenolik lainnya,
berperan penting dalam aktivitas antioksidan daun S. parasitica L., sehingga ekstrak metanol

berpotensi dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami.
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